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MOTTO 

Begja-begjane kang lali, luwih begja kang eling lawan waspada. 

(Serat Kalatidha, Pupuh ke 7) 

Sebahagia-bahagianya (orang) yang lupa, (masih) lebih bahagia yang sadar dan 

waspada. 
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ABSTRAKSI 

Setiap peradaban tidak pernah lepas dari sebuah praktek kekuasaan. 
Kekuasaan-kekuasaan ini dilegitimisasi oleh konstruk-konstruk kebenaran yang 
sengaja dibuat untuk melanggengkan kekuasaannya. Zaman edan adalah sebuah 
refleksi dari peradaban gila karena morat-maritnya kehidupan, Sang Raja tidak lagi 
dapat dijadikan panutan, banyak orang meninggalkan aturan, semakin absurdnya 
kebenaran. Peradaban sedang terjun ke titik nadirnya. 

Penulis dalam penelitian skripsi ini yang berjudul KONSTRUKSI 
KEGILAAN DALAM SERAT KALATIDHA KARYA RANGGAWARSITA 
(Analisis antara Kegilaan dan Peradaban), bertujuan untuk mengetahui (1) 
Bagaimana Konstruksi Kegilaan dan Peradaban dalam Serat Kalatidha Karya 
Ranggawarsita? (2) Bagaimana pengaruh kategorisasi kegilaan terhadap 
pembentukan kebenaran dan etika sosial?   

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis studi dengan berdasar pada penelitian 
pustaka (library research) dengan metode pendekatan kualitatif yang menggunakan 
data dari sumber-sumber primer maupun sekunder. Yang pertama tentunya Serat 
Kalatidha, dan berbagai buku yang terkait dengannnya. 

Dalam menganalisis konstruksi kegilaan dan peradaban yang terdapat dalam 
Serat Kalatidha, penulis menggunakan analisis sosiologis dan filosofis berdasar pada 
teori hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan, analisis wacana, sehingga 
diperoleh gambaran tentang karakteristik sebuah peradaban yang dikonstruk oleh 
pengetahuan-pengetahuan tertentu. 

Teori tentang kegilaan, baik dari sisi medis, spiritual, maupun filosofis, 
menunjukkan bahwa sebenarnya sebuah kegilaan dan peradaban sangat terkait. 
Kategorisasi kegilaan sangat ditentukan oleh setiap pemegang kuasa. Ada sebuah 
konstruk kebenaran yang berupa wacana, pengetahuan, ide, atau apa saja yang 
sengaja diciptakan untuk membatasi bahkan membungkam kegilaan. Wacana-wacana 
ini dianggap sebagai kebenaran, yang bahkan kita tidak sadar inilah sebenarnya 
kegilaan itu sendiri. 

Ranggawarsita lewat Serat Kalatidhanya, berusaha untuk mengingatkan kita 
akan datangnya zaman edan, tidak hanya mengingatkan, beliau sekaligus melawan, 
menawarkan, dan memperjuangkan sebuah peradaban yang dilandasi oleh sikap eling 
lan waspada.  Sebuah peradaban yang bersifat trans historis, tidak lekang oleh waktu. 
Peradaban model inilah yang nantinya akan membentuk sebuah kebenaran baru yang 
menelurkan etika-etika sosial bermasyarakat yang hayu hayuning bawana, untuk 
hidup yang tata, titi, lan tentrem. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 
nomor 158 tahun 1987 atau nomor 0543b/U/1987. Pedoman tersebut adalah sebagai 
berikut:  

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

  dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.     

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ                

 Fathah danwau Au        a dan u وْ              

 

- Kataba      َ� َ� َ	                     

- Fa’ala                        
َ�ََ�  

- Żukira                    �َ�ُِذ 

- Yażhabu                    	ََُْ�ھ� 

- Su’ila                                   
َِ��ُ  

- Kaifa                          �َ�ْ�َ 

- Haula ھَْ�لَ                             

 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 
Ā    a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 
wau 

Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل!َ" : qāla 

 ramā : رََ%$  

 َ
�ْ"ِ  : qīla 

 yaqūlu : �َ)ُْ�لُ 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

 rauḍah al-aṭfāl  -  رو.- ا,ط*!ل  

 rauḍatul aṭfāl  -  رو.- ا,ط*!ل  

  al-Madīnah al-Munawwarah atau -  ا0�312- ا�012رة            

      Al-Madīnat ul Munawwarah 

 ṭalḥah -  ط45-                       

d. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang duberi tanda syaddah itu. 

 

Contohnya:   َ!0َّ7َر  : rabbanā 

لَ     َّ8َ9 : nazzala 
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e. Kata Sandang  

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ا2;*!ء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:   <5(2ا   : al-qalamu 

f. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużūna -  @?<�ون  

 ’an-nau -  ا�02ء  

  A�B  - syai’un 

 inna -  انّ   

 umirtu -  أ%�ت  

  
 akala -  ا�

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun harf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contohnya: 

�I <�� ا�2از"�Gوانّ الله 2   - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

       Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  


 وا8�12ان�J2و��ا ا?�       - Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna 

     Fa auful kaila wal mīzāna 


�5K2ا�7اھ�> ا     - Ibrāhīm al-Khalīl 

     Ibrāhīmul Khalīl 

!IL��%و !IL�M% الله <N7  - Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 

h. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh : 

 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl -    و%! %314 ا, ر��ل

52 P.و Q�7 ر�-انّ اوّل!R% -JR7 0!س ا�2ي  - Inna awwala baitin wuḍi’a  

linnāsi lallażī bibakkata mubārakatan 

 �IB - Syahru ramaḍāna al-lażī unzila ر%U!ن ا�2ي ا89ل ��T ا2)�أن

fīhil Qurānu 

 

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, 
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 

Contoh : 

	��" V��الله و G% �W9 Nasrun minallāhi wa fathun qarīb 

!��1X �%Yا Z  Lill āhi al-amru jamī’an 

    Lillāhil amru jamī’an 

<�5[ A�B 
J7 والله  Wallāhu bikulli syai’in ‘alīm 

 

i. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid.  
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